I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan ekonomi dewasa ini dimana dunia usaha tumbuh dengan
pesat di Indonesia, pengusaha dituntut untuk bekerja dengan lebih efisien dalam
menghadapi persaingan yang lebih ketat demi menjaga kelangsungan operasi
perusahaan. Kelangsungan proses produksi didalam suatu perusahaan akan
dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain : Modal, Tekhnologi, persediaan
Bahan Baku, Persediaan Barang jadi dan tenaga kerja. Persediaan (inventory)
sebagai elemen modal kerja merupakan aktiva yang selalu dalam keadaan
berputar. Persediaan juga merupakan elemen-elemen aktiva lancar yang yang
selalu dianggap likuid dibandingkan dengan elemen-elemen aktiva yang lain
misalnya, kas, piutang, dan marketable securities.

Masalah inventory dianggap sangat penting bagi perusahaan, khususnya
dibidang industri dan perdagangan, selain bidang tersebut persediaan juga
mempunyai pengaruh pada fungsi bisnis terutama fungsi operasi pemasaran dan
keuangan, selain itu persediaan juga merupakan kekayaan perusahaan yang
memiliki peranan penting dalam operasi bisnis dalam pabrik (manufacturing)
yaitu persediaan bahan baku, bahan pembantu, barang dalam proses, barang jadi
dan persediaan suku cadang.

Persediaan bahan baku yang cukup dapat memperlancar proses produksi
serta barang jadi yang dihasilkan harus dapat menjamin efektifitas kegiatan
pemasaran, yaitu memberikan kepuasan kepada pelanggan, karena apabila barang
tidak tersedia maka perusahaan kehilangan kesempatan merebut pasar dan
perusahaan tidak dapat mensuplay barang pada tingkat optimal.

Investasi dalam persediaan mengakibatkan adanya nilai uang yang terkait dalam
bentuk persediaan, sehingga bagi perusahaan adanya biaya yang harus ditanggung
oleh perusahaan, misalnya sewa gudang, biaya pemesanan, biaya penyimpanan,
dan biaya pengaman. Penanaman persediaan yang terlalu besar dibandingkan
dengan kebutuhan akan memperbesar penyusutan, besar kemungkinan karena

rusak, kualitas menurun, usang, sehingga memperkecil keuntungan yang diperoleh



perusahaan. Penanaman persediaan yang terlalu kecil akan menekan keuntungan
juga, karena perusahaan tidak dapat bekerja dengan tingkat produktifitas yang
optimal, sehingga akan mempertinggi biaya pengelolaan persediaan.

Kegiatan produksi dapat memperoleh hasil yang sesuai dengan yang
diinginkan dalam jumlah hal yang diproduksi oleh perusahaan dalam satu periode,
maka diperlukan adanya pelaksanaan produksi yang disertai dengan
pengendaliaan produksi. Pengendalian ini bertujuan agar barang jadi atau hasil
proses produksi dapat sesuai dengan apa yang diinginkan oleh konsumen baik
dalam kualitas maupun kuantitas waktu penyerahaan. Sedangkan dari perusahaan
itu sendiri juga diperlukan penyesuaian dalam efisiensi penggunaan faktor-faktor
produksi yang dimiliki perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara hasil
produksi dengan faktor-faktor produksi yang tersedia. Ketidaktepatan dalam
pengadaan faktor-faktor produksi yang dimiliki oleh perusahaan akan
menimbulkan adanya pemborosan yang mengakibatkan kerugian finansial.

Perusahaan dapat tetap menjamin kelangsungan operasi perusahaannya
serta dapat mencapai tujuan untuk memaksimalisasikan nilai perusahaan, maka
perlu diadakan suatu tindakan yang terarah dalam mengendalikan persediaan yang
ada dalam perusahaan, dalam mencapai hasil usaha yang layak yang berkaitan
dengan Harga Pokok Produksi, maka diperlukan pengendalian persediaan
sehingga dapat menekan biaya produksi yang akan timbul atau terjadi.

Tujuan dari pengendalian adalah untuk menekan biaya-biaya operasional
seminimal mungkin sehingga akan mengoptimalisasikan kinerja perusahaan.
Untuk melaksanakan pengendalian persediaan yang dapat diandalkan dan
dipercaya tersebut maka harus diperhatikan berbagai faktor yang terkait dengan
persediaan. Penentuan dan pengelompokan biaya-biaya yang terkait dengan
persediaan perlu mendapatkan perhatian yang khusus dari pihak manajemen

dalam mengambil keputusan yang tepat.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan permasalahan bagaimana
perusahaan PR.Gagak Hitam mengendalikan bahan baku dengan tepat untuk

menghindari kelebihan maupun kekurangan bahan baku?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut disusun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengendalian bahan baku yang dilakukan perusahaan
PR. Gagak Hitam.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu :

Perusahaan
Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi
dan masukan bagi pihak perusahaan untuk mengetahui faktor dominan yang
menjadi pertimbangan perusahaan untuk mengetahui pengendalian bahan baku
perusahaan PR. Gagak Hitam.

Akademisi
Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
perbandingan dan referensi untuk penelitian selanjutnya.

Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan
wawasan bagi peneliti tentang pengendalian bahan baku perusahaan PR.

Gagak Hitam.



